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ABSTRAK 

Fidial Asetra (2026). Studi Tentang Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SMP 

Negeri 12 Sungai  Penuh 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah diduga rendahnya 

tingkat kebugaran jasmani siswa putra SMP Negeri 12 Sungai Penuh. Dengan adanya 

masalah dalam tingkat kebugaran jasmani siswa yang dapat berdampak pada proses 

pembelajaran jasmani secara keseluruhan. Tujuan penelitiannya yaitu untuk 

mendeskripsikan bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 12 Sungai 

Penuh. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif metode penelitian kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh yang berjumlah 

120 siswa yang terdiri dari 6 kelas yaitu: kelas VII A, VII B, VIII A, VIII B, IX A, 

dan IX B, siswa laki-laki berjumlah 76 siswa, dan siswa perempuan berjumlah 44 

siswa. Teknik pengambilan sampel purposive random sampling. 

Hasil penelitiannya yaitu dapat diperoleh hasil Tingkat Kebugaran Jasmani 

Siswa Putra SMP Negeri 12 Sungai Penuh berada pada kategori baik dengan 

persentase 3,7%, kategori sedang dengan persentase 3,7%, kategori kurang dengan 

persentase sebesar 92,6%, dan nilai rata-rata sebesar 1,54. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkat kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 

12 Sungai Penuh berada pada kategori kurang dengan persentase sebesar 92,6%. 

Kata Kunci: Studi, Kebugaran Jasmani, Siswa SMP 
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ABSTRACT 

Fidial Asetra (2026). A Study on the Physical Fitness Level of Students at SMP 

Negeri 12 Sungai Penuh 

The problem raised in this study is the alleged low level of physical fitness of 

male students at SMP Negeri 12 Sungai Penuh. This problem in students' physical 

fitness levels can impact the overall physical education learning process. The 

purpose of this study is to describe the level of physical fitness of students at SMP 

Negeri 12 Sungai Penuh. 

This research is a descriptive research using quantitative research methods. 

The population of this study was students of SMP Negeri 12 Sungai Penuh totaling 

120 students consisting of 6 classes, namely: class VII A, VII B, VIII A, VIII B, IX A, 

and IX B, male students totaling 76 students, and female students totaling 44 

students. The sampling technique was purposive random sampling. 

The results of the research are that the results of the Physical Fitness Level of 

Male Students of SMP Negeri 12 Sungai Penuh are in the good category with a 

percentage of 3.7%, the moderate category with a percentage of 3.7%, the less 

category with a percentage of 92.6%, and an average value of 1.54. So it can be 

concluded that overall the level of physical fitness of students of SMP Negeri 12 

Sungai Penuh is in the less category with a percentage of 92.6%. 

Keywords: Study, Physical Fitness, Junior High School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebugaran jasmani merupakan wujud dari keselarasan antara tubuh dan jiwa. 

Gagasan ini sejalan dengan prinsip mens sana in corpore sano “didalam tubuh 

yang kuat terdapat jiwa yang sehat”. Tubuh bukan sekadar wadah bagi jiwa, 

melainkan instrumen utama bagi manusia untuk mengekspresikan nilai, kehendak, 

dan akal budinya. Jiwa yang kuat tidak akan berkembang tanpa tubuh yang sehat, 

sebagaimana tubuh yang bugar akan kehilangan arah bila tidak dibimbing oleh 

jiwa yang tenang dan berkarakter. Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 1l Tahun 2022 Tentang Keolahragaan Pasal 4 

Ayat (1) disebutkan bahwa: “Keolahragaan bertujuan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran, Prestasi, kecerdasan, dan kualitas 

manusia. 

Pendidikan jasmani merupakan sebuah bagian integral dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan, yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan dalam berpikir kritis, stabilitas 

emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas 

jasmani yang telah direncanakan secara sistematis (Sari & dkk, 2024). Hal ini 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
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Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 1 Ayat (1): Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Pasal 3: Fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, termasuk perkembangan jasmani 

peserta didik. 

Pembelajaran kebugaran jasmani di sekolah memiliki bentuk yang konkret. 

Dalam kurikulum 2013 maupun kurikulum merdeka aktivitas pembelajaran 

kebugaran jasmani mencakup latihan daya tahan, kelenturan, komposisi tubuh, 

kecepatan, keseimbangan, kekuatan, reaksi, koordinasi, dan kelincahan. 

Pembelajaran di sekolah terkait dengan kebugaran jasmani dirancang untuk 

membuat siswa aktif bergerak secara teratur dengan tujuan meningkatkan dan 

memelihara kebugaran jasmani. Pembelajaran ini tidak hanya berisi permainan 

atau olahraga, tetapi mencakup latihan fisik yang terencana yang disesuaikan 

dengan usia dan kemampuan siswa. 

Setiap bentuk pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) pada dasarnya bermuara pada tujuan utama, yaitu peningkatan kebugaran 

jasmani peserta didik. Artinya, seluruh aktivitas yang diajarkan dalam PJOK baik 

berupa permainan maupun aktivitas nonpermainan memiliki orientasi untuk 

mengembangkan komponen kebugaran jasmani, seperti kekuatan otot, daya tahan 

jantung-paru, kecepatan, kelincahan, kelenturan, keseimbangan, dan koordinasi 

tubuh. Melalui proses pembelajaran yang terencana dan berkesinambungan, PJOK 
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menjadi wadah untuk membentuk siswa yang sehat secara fisik, bugar secara 

jasmani, cerdas secara emosional, dan tangguh secara mental.  

Idealnya, peserta didik usia remaja, khususnya siswa kelas SMP, memiliki 

tingkat kebugaran jasmani yang baik sebagai cerminan dari kondisi fisik yang 

berkembang secara optimal. Pada masa remaja, tubuh mengalami pertumbuhan 

pesat, baik dari segi tinggi badan, berat badan, maupun perkembangan organ tubuh 

dan otot. Oleh karena itu, aktivitas fisik yang cukup sangat dibutuhkan untuk 

menunjang fungsi organ tubuh, menjaga daya tahan, serta meningkatkan kekuatan 

dan fleksibilitas otot.  

Menurut KEMENPORA (2022) untuk idealnya siswa SMP memiliki Indeks 

Massa Tubuh (IMT) kategori normal -2SD sd +1SD untuk siswa putra dan putri, V 

Sit and Reach idealnya mencapai 8 - >13 dengan kategori baik hingga baik sekali 

untuk siswa putra, sedangkan untuk siswa putri mencapai 15 - >19 dengan 

kategori baik hingga baik sekali, Sit Up idealnya mencapai 50 - >60 dengan 

kategori baik hingga baik sekali untuk siswa putra, sedangkan 44 - >56 dengan 

kategori baik hingga baik sekali untuk siswa putri, Squat Thrust mencapai 15 - > 

18 kategori baik hingga baik sekali untuk siswa putra, sedangkan 11 - >15 dengan 

kategori baik hingga baik sekali untuk siswa putri, PACER Test mencapai  87 - 

>94 dengan kategori baik hingga baik sekali untuk siswa putra, sedangkan 46 - 

>51 dengan kategori baik hingga baik sekali untuk siswa putri. 
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Namun, kondisi di lapangan menunjukkan adanya fenomena penurunan 

tingkat kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti menemukan disaat pembelajaran aktivitas senam banyak siswa 

yang tegang dan kaku saat melakukan pergerakan, dipembelajaran atletik sebagian 

siswa mudah mengalami kelelahan saat melakukan aktivitas lari dan siswa tidak 

mampu mengikuti aktivitas lainnya dalam durasi yang lama, dan dipembelajaran 

aktivitas latihan fisik kebanyakan siswa kesulitan mengangkat atau mendorong 

badan nya saat melakukan push up dan saat melakukan sit up kebanyakan siswa 

juga kesulitan saat melakukan pergerakan. 

Hal ini menunjukkan adanya permasalahan kebugaran jasmani siswa yang 

berpotensi berdampak pada efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) secara keseluruhan. Rendahnya tingkat 

kebugaran jasmani dapat menyebabkan siswa kurang optimal dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, mudah lelah, serta menurunnya motivasi dan partisipasi 

dalam aktivitas fisik. Adapun beberapa masalah lain yang diduga memengaruhi 

tingkat kebugaran jasmani siswa antara lain keterbatasan sarana dan prasarana 

olahraga, seperti keterbatasan fasilitas, lapangan sempit, peralatan olahraga yang 

kurang, serta kondisi fasilitas yang tidak layak, rendahnya kesadaran siswa akan 

pentingnya menjaga kebugaran jasmani, seperti jarang berolahraga, mengabaikan 

kesehatan tubuh, dan sebagian siswa memilih aktifitas pasif, kurangnya partisipasi 

aktif siswa dalam pembelajaran PJOK, seperti malas mengikuti instruksi guru, 
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tidak mau bekerja sama, dan bersikap acuh, atau mengganggu teman saat 

pembelajaran berlangsung, minimnya aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari, 

serta pola makan yang kurang sehat, seperti pola makan yang tidak seimbang, 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang tidak sehat, dan pola tidur yang tidak 

teratur. 

Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk melakukan studi secara 

mendalam guna mengetahui sejauh mana tingkat kebugaran jasmani siswa SMP 

Negeri 12 Sungai Penuh, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang strategi pembelajaran PJOK yang lebih efektif, terarah, dan sesuai 

dengan kebutuhan serta perkembangan kebugaran jasmani siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk meneliti terkait tingkat kebugaran 

jasmani siswa dengan mengambil judul "Studi Tentang Tingkat Kebugaran 

Jasmani Siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh". 

B. Identifikasi Masalah 

Dari hasil latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi masalah, 

sebagai berikut:  

1. Belum diketahuinya tingkat kebugaran jasmani siswa 

2. Kurangnya efektivitas pada saat pembelajaran PJOK 

3. Keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajaran PJOK 

4. Rendahnya kesadaran siswa akan pentingnya menjaga kebugaran jasmani siswa 

5. Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PJOK 
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6. Kurangnya kebutuhan gizi dan gaya hidup sehat siswa 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor masalah yang mempengaruhi dalam penelitian 

ini, maka penulis akan membatasinya, agar penelitian ini dapat dilaksanakan 

sesuai dengan jangkauan penulis, waktu, dan biaya serta tercapainya sasaran yang 

diinginkan. Maka untuk itu penulis hanya akan melihat “Studi Tentang Tingkat 

Kebugaran Jasmani Siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh”.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana Tingkat 

Kebugaran Jasmani Siswa SMP Negeri 12 Sungai Penuh. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kebugaran jasmani siswa SMP Negeri 12 

sungai penuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik pada pihak-pihak 

terkait terutama guru pendidikan jasmani secara teoritis maupun praktis, oleh 

sebab itu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang signifikan untuk menambah 

wawasan ilmiah di sektor pendidikan jasmani, khususnya mengenai tingkat 

kebugaran jasmani pada siswa SMP, serta menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada teori 

kebugaran jasmani yang sudah ada dengan memperkuat atau bahkan 

memperbaharui pandangan mengenai tingkat kebugaran jasmani siswa. Oleh 

karena itu, output dari studi ini dapat dijadikan acuan oleh akademisi dan 

peneliti lainnya dalam ranah perkembangan siswa serta pendidikan jasmani 

ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Bung Hatta dengan Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi. 

b. Guru, sebagai sarana untuk mengevaluasi dan memberikan masukan agar 

mempertimbangkan dan meningkatkan kebugaran jasmani. 

c. Siswa, untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani agar siswa lebih 

meningkatkan kebugaran jasmani.  

d. Kampus, sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi. 
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e. Peneliti, berikutnya, sebagai bahan bacaan untuk meneliti lebih lanjut dan 

baik dengan berhubungan variabel lain yang mempengaruhi kemampuan 

kebugaran jasmani siswa. 


